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Abstrak: Tax avoidance is an attempt to minimize the tax burden paid by exploiting loopholes
in tax regulations so that tax avoidance is legally permissible but still reduces a
country's income. The background to tax avoidance is the existence of different
interests between taxpayers and the government and the existence of loopholes in tax
regulations that can be exploited by companies. Some of the factors that are expected
to affect tax avoidance are company size, leverage, profitability, sales growth and
fixed asset intensity. The object of this research is a company listed on the Indonesia
Stock Exchange for the period 2018 — 2020. The sampling technique used is a non-
probability sampling technique with a purposive sampling method which produces a
sample of 72 data. This analysis technique used descriptive statistics, pooling test,
classical assumption test, multiple regression analysis and hypothesis testing. Based
on the results of the t test it was found that firm size, leverage and profitability have a
significant effect on tax avoidance. Meanwhile, sales growth and fixed asset intensity
do not have a significant effect on tax avoidance.
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Kata Kunci: Company Size, Leverage, Profitability, Sales growth, Fixed Asset Intensity, Tax
avoidance

PENDAHULUAN

Permasalahan mengenai tax avoidance masih sangat relevan untuk diteliti. Dilansir dari
Japoran Fax Justice Network yang melaporkan Indonesia mengalami kerugian sebesar 68,7 triliun
é/aglg dih@Silkan dari tindakan tax avoidance dan sekitar 98% oleh wajib pajak badan. Berdasarkan
gagoran tersebut, Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kasus tax avoidance yang
<ukup tinggi. Pada dasarnya tindakan tax avoidance secara tidak langsung dilakukan atas dasar
%ﬂﬁuri manusia yang merupakan seorang economic man yang selalu mencari cara mendapatkan
keuntungah yang sebesar-besarnya.
3 Pajak yang merupakan pungutan wajib berdasarkan undang-undang dan tidak adanya
manfaat syang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat membuat masyarakat berpikir
untuk menghindar dari pajak yang seharusnya dibayarkan. Ditambah lagi dalam sudut pandang
perencanaan pajak, tax avoidance yang dilakukan adalah sah secara hukum karena hanya
memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan yang diatur dalam undang-undang perpajakan
dan insentif yang diberikan oleh pemerintah, khususnya insentif terkait wajib pajak badan yang
diberikafspemerintah saat terjadinya pandemi covid-19 pada tahun 2020 yang diatur pada
Peraturaps"Menteri Keuangan Nomor 86 Tahun 2020 yaitu Pajak Penghasilan Final 0,5%
ditanggung oleh pemerintah, adanya penurunan tarif PPh badan dari 25% menjadi 22% dan
pengurangan angsuran PPh pasal 25 sebesar 30%. Hal tersebut didukung oleh pernyataan OECD
yang menilai pemberian insentif yang diberikan pada saat pandemi covid-19 berpotensi
disalahgunakan oleh wajib pajak sebagai alat untuk melakukan tax avoidance.
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Berikut merupakan salah satu peraturan perpajakan yang dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan melakukan tindakan tax avoidance yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018
tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak
yang memiliki peredaran bruto tertentu. Bagi wajib pajak baik orang pribadi ataupun badan yang
dmemilikijperedaran bruto kurang dari Rp. 4,8 miliar dalam setahun akan mendapatkan fasilitas
A‘:\rﬂuk meénggunakan tarif pajak penghasilan final sebesar 0,5% dan fasilitas tersebut dapat

@I[gwanfaatkan selama 7 tahun untuk wajib pajak orang pribadi, 4 tahun untuk wajib pajak badan
“yang_berbentuk koperasi, CV dan firma, 3 tahun untuk wajib pajak badan berbentuk perseroan
‘terbatas.

oj = © Tindakan penghindaran yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas tersebut
Ea(ﬁlaﬁ profit shifting atau pengalihan penghasilan. Upaya profit shifting dapat dilakukan 4 dengan
%ngncﬁrlkan perusahaan baru dan mengalihkan penghasilan ke perusahaan yang baru didirikan
ieﬁseBut apabila peredaran bruto nya telah mendekati Rp. 4,800,000,000 atau jangka waktu
@emggunaan PP 23 Tahun 2018 akan segera berakhir. Dengan begitu, perusahaan tidak dikenakan
dabif umufm pajak penghasilan badan sebesar 25% pada tahun 2018 dan 2019, tarif 22% pada tahun
?GQOQOIeh karena itu dapat disimpulkan bahwa persoalan mengenai tax avoidance merupakan
?pe@s@lan yang cukup rumit dan hingga saat ini Indonesia hanya memiliki regulasi SAAR atau
“higsacdisebut dengan specific anti avoidance rule yang tercermin dalam ketentuan pasal 18 UU
PPh. %QeguIaSI SAAR hanya berisi peraturan larangan terkait dengan kegiatan transfer pricing, thin
%efpreallzatlon controlled foreign companies. Namun dalam praktiknya, tindakan tax avoidance
?semakm beragam dan sulit untuk dideteksi. Dengan melihat permasalahan dan kasus-kasus tax
%\@_idance yang masih banyak dilakukan di Indonesia, tax avoidance masih menjadi topik menarik
%r[guk dibahas karena tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan semakin beragam dan sulit
dideteksi.

TINJAUAN PUSTAKA
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Téori Agensi

Teori agensi menjelaskan adanya hubungan kontrak antara satu atau lebih principal yaitu
emegang saham dengan agen yaitu pihak internal perusahaan atau manajemen perusahaan. Atas
:d@ar hubungan kontrak tersebut, agen diberikan wewenang untuk mengelola dan menjalankan

k—B|V|tas operasinya untuk dapat memenuhi kepentingan principal. Pada kenyataannya, tidak
%@ya pencipal yang memiliki kepentingan tetapi agen pun memiliki kepentingan. Kepentingan
_9pe1megang saham selaku principal adalah ingin mendapatkan pengembalian yang besar atas
gqn?estam yang dilakukan sedangkan manajemen perusahaan selaku agen memiliki kepentingan
?urﬂuk mendapatkan kompensasi yang tinggi.

Bfgey uegnugd ‘u
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) 3 Berdasarkan konsep teori agensi menurut William R Scott, (2019) manajemen sebagai

gj%n seharusnya mengutamakan kepentingan pemegang saham tetapi pada kenyataannya tidak
“menutup.kemungkinan agen akan tetap mementingkan kepentingannya sendiri. Terlebih lagi
menuruteGudono, (2017 : 142) teori agensi memprediksi bahwa agen memiliki informasi yang
lebih terKait perusahaan dibandingkan dengan principal dikarenakan agen yang mengelola
aktivitassperusahaan sehingga lebih mengetahui seluk beluk perusahaan. Berdasarkan hubungan
kontrak tersebut, agen akan berusaha untuk memenuhi kepentingan principal dengan berbagai cara
salah satunya adalah dengan meningkatkan laba bersih perusahaan dengan melakukan tindakan
tax avoidance yang memanfaatkan celah-celah yang ada pada peraturan perpajakan sehingga dapat
mengurangi beban pajak yang dibayarkan karena beban pajak adalah salah satu biaya yang dapat
menguramgi laba bersih perusahaan yang mempengaruhi dividen yang akan diperoleh pemegang
saham seéBagai pengembalian atas investasi yang dilakukan. Terlebih lagi Indonesia menganut self
assesment system yang memberikan wewenang kepada pihak perusahaan dalam menghitung dan
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melaporkan pajak nya sendiri sehingga kesempatan tersebut dapat dijadikan sebagai celah untuk
dapat melakukan tindakan tax avoidance

2.2. Teori Trade-Off

o o g Menurut (Sulindawati et al., 2018:115) trade off theory adalah teori yang mengasumsikan
Bahwa perusahaan akan menggunakan hutang pada tingkat tertentu dimana manfaat penghematan
2 cpajak sama dengan biaya financial distress. Teori ini didasarkan pada pertukaran keuntungan dan
ggq‘gugﬁan penggunaan hutang. Perusahaan yang menggunakan hutang akan menimbulkan beban
ﬁu

g

@g% yahg akan mengurangi beban pajak yang dibayarkan tetapi penggunaan hutang yang
agln besar juga akan mengarah pada kesulitan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan berupaya
rpgul@ mermpertahankan struktur modal yang ditargetkan dengan memaksimalkan nilai debt ratio
C;y@ig:optlmal sehingga keuntungan dan kerugian penggunaan hutang dapat seimbang. Menurut
%lg@m & Houston, (2019 : 31), Teori trade off menyatakan bahwa perusahaan menukarkan
?n@;s@ah di masa yang akan datang yang ditimbulkan dari penggunaan hutang dengan manfaat

Péngaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax avoidance

Ukuran perusahaan dapat dijadikan sebagai faktor perusahaan melakukan tindakan tax
g\@uﬁnce dikarenakan semakin besar perusahaan maka semakin banyak aktivitas operasi dan
g‘r%néﬁkﬂ yang dilakukan. Semakin besar perusahaan juga mengindikasi bahwa perusahaan
-tersebut telah melalui berbagai macam proses sehingga dapat mencapai tahap kedewasaan. Jika
T@iﬁaitkan dengan teori agensi, dimana teori agensi menyatakan adanya hubungan kontrak antara
‘principaldengan agen. Hubungan kontrak tersebut yang mengharuskan agen memenuhi
ckeépentingan principal. Oleh karena itu, agen akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak
yang dibayarkan. Dalam usahanya untuk memenuhi kepentingan principal, perusahaan dengan

ategori besar akan lebih dimudahkan karena memiliki sumber daya manusia yang tentunya lebih
%akualltas dibandingkan perusahaan dengan ukuran kecil dan menengah sehingga lebih memiliki
yalgetahuan dan pemahaman untuk dapat meminimalkan beban pajak yang dibayarkan. Oleh
9kagena itt- semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan semakin memiliki ruang untuk
ﬂmglakukan tindakan tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu &
5K§rt|ka (2019) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax
3\[_2;)|dance
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ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Pengaruh Leverage Terhadap Tax avoidance

ns ke)kgak
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Leverage adalah rasio yang dapat menggambarkan seberapa besar perusahaan mengelola
%k(flwtasnya dengan menggunakan hutang. Dalam Peraturan Perpajakan perusahaan
‘diperkeridnkan memasukkan pembayaran bunga sebagai beban yang dapat mengurangi
“penghasitan kena pajak. Hal tersebut dapat mendorong perusahaan untuk lebih menggunakan
hutang dalam struktur modalnya Walaupun dalam keputusan tersebut perusahaan akan
mendapatkan resiko kesulitan keuangan dikarenakan harus membayar beban bunga. Keputusan
perusahdah terkait hal tersebut dapat dihubungkan dengan teori trade off yang mendasari adanya
pertukarah manfaat antara penggunaan hutang dengan biaya yang timbul akibat penggunaan
hutang dalam struktur modalnya. Manfaat yang diperoleh dari penggunaan hutang adalah
timbulnya.beban bunga yang dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eneksi Dyah Puspita Sari & Shandy Marsono,
(2020) dan Mariadi, (2021) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.
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H2: leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
2.5  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax avoidance

-~ Prefitabilitas adalah indikator yang dapat menggambarkan seberapa besar keuntungan
cbersih yaRg diperoleh perusahaan dengan mengelola sumber daya yang dimiliki. Profitabilitas
a&ﬁg tinggi dapat menyatakan bahwa perusahaan tersebut mampu dan qualified dalam mengelola
umber daya yang dimiliki sehingga menghasilkan keuntungan yang tinggi. Semakin tinggi
rofitabilitas maka semakin besar dividen yang akan diperoleh pemegang saham, hal tersebut
:mgn%akan salah satu kepentingan dari principal. Jika dikaitkan dengan teori agensi dimana agen

émgl’iki hubungan kontrak dengan principal sehingga agen akan berusaha seoptimal mungkin

rpgul@ memenuhi kepentingan tersebut yang salah satunya adalah dividen. Oleh karena itu,
f@@usahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung melakukan tindakan tax
%\mlc@nce karena diasumsikan profitabilitas yang tinggi dihasilkan dari manajemen perusahaan
glangﬂ(ompeten sehingga mampu mengelola aktiva yang dimiliki dan mengelola beban pajak yang
%Bayéarkan Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novriyanti et al., (2020) dan
Dewinta & Setiawan, (2016) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
‘tax avoidance.

‘OD'C

3: profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance
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Pengaruh Sales growth Terhadap Tax avoidance
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Pertumbuhan penjualan merupakan suatu indikator yang dapat memprediksi pendapatan
-perusahagh di tahun berikutnya. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan perusahaan maka dapat
m:dlBatakan perusahaan tersebut mampu mengelola aktivitas operasinya dengan baik sehingga dapat
?némenuhl permintaan. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang tinggi akan
gn@mberlkan citra yang baik bagi pemegang saham tetapi dengan adanya peningkatan penjualan
%kgn berpengaruh terhadap semakin tingginya beban pajak yang dibayarkan. Jika dikaitkan dengan
ﬁegrl agensi dimana agen yang memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kepentingan principal
zakan berusaha untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan dengan melakukan tindakan tax
avoidance sehingga walaupun terjadi pertumbuhan penjualan yang tinggi beban pajak yang
;liﬁayarkan dapat seminimal mungkin dan akan berpengaruh terhadap jumlah dividen yang

|Eer|kan kepada principal sebagai pemegang saham. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
tdlﬁkukan oleh Dewinta & Setiawan, (2016) dan Mariani, (2020) yang menunjukkan bahwa sales

@@Wth herpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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§-I§ salessgrowth berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax avoidance

mode,;\pe
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Intensitas aset tetap menjadi salah satu faktor yang mengindikasi perusahaan melakukan
“tindakangtax avoidance dikarenakan jika dihubungkan dengan teori agensi dimana agen memiliki
lebih banyak informasi mengenai seluk beluk perusahaan dibandingkan dengan principal sehingga
agen akan. memanfaatkan informasi dan wewenang yang dimiliki untuk memenuhi kepentingan
principaklyaitu salah satunya dengan berinvestasi pada aset tetap. Keputusan perusahaan dalam
berinvestasi pada aset tetap dikarenakan aset tetap menghasilkan biaya penyusutan yang dapat
dijadikangsebagai deductible expense menurut aturan perpajakan. Selain itu, adanya perbedaan
temporetiterkait biaya penyusutan akan menghasilkan pajak tangguhan yang dapat dijadikan
sebagai éelah untuk melakukan tindakan tax avoidance. Oleh karena itu semakin tinggi intensitas
aset tetap’yang dimiliki perusahaan maka perusahaan tersebut semakin melakukan tindakan tax
avoidangg: Hal ini sejalan dengan Mariadi, (2021); dan Purwanti & Sugiyarti, (2017) yang
menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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H5: intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance
3. METODE

—  Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan
dtahunan sektor barang konsumsi yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020.
«Téknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode pengamatan data sekunder. Teknik
éa@gambijan sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan metode

Lgpg:slvesamplmg dengan kriteria sebagai berikut:

1 Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2020
27 Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang menyajikan laporan yang telah
diaudit selama 3 tahun berturut-turut
3¢ Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang memiliki laba bersih positif
= selama periode 2018-2020

Variabel Dependen

INJNRSS Neje uelbeqas d!1n6u

doueluuaday ynun eAuey uegy

¢ Tax avoidance
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Dalam penelitian ini, tax avoidance diukur dengan menggunakan proksi tax retention
karena hasil dari tax retention rate berbanding lurus dengan tax avoidance berbeda dengan
isil dari#ffective tax rate, cash effective tax rate dan current effective tax rate. Menurut Bunaca
uryadi, (2019) rumus tax retention rate adalah

1918 0=y IpIpU
e;ﬁu&\ r%e/uex

Laba setelah pajak (komersial)

Tax Retention Rate =
ax fetention Bate =1 ba sebelum pajak (komersial)

%
§ Variabel Independen
2.1 UKuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan klasifikasi mengenai besar Kkecilnya perusahaan
e“ﬁdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini, menurut Jessica & Triyani,
22) ukuran perusahaan diukur dengan

< Size = Ln (Total Aset)

2 Leverage

ﬁ% eAJewes%uad ‘uen|

1 ueungnfAuad
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Lieverage merupakan rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan membiayai aktivitas
%()pgrasi perusahaan dengan menggunakan hutang. Dalam penelitian ini, leverage menggunakan
Jproksi Dgbt to Assets Ratio. Menurut Hery, (2018) rumus yang digunakan untuk mengukur DAR
“Vaitu:

Total Hutang
Total Aset

DAR =

3.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan
oleh perusahaan. Pada penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan return on assets. ROA
dapat meéngukur keberhasilan suatu perusahaan menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
keselurulién aset yang dimiliki. Menurut Brigham and Houston (2019) ROA dapat dihitung
dengan membandingkan laba bersih dengan total aktiva.
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22 ROA = Laba Bersih
" Total Aset

w

2.4 Sales growth

Sales growth atau pertumbuhan penjualan adalah perubahan penjualan yang terjadi pada
iap tahinnya, perubahan tersebut dapat berupa kenaikan atau penurunan penjualan. Sales
wth dapat dijadikan sebagai salah satu indikator yang dapat digunakan untuk memprediksi

erapa besar penjualan dan keuntungan yang diperoleh perusahaan di periode yang akan

bypd e
eng

edl
L%fé

u

%
3. m:déﬁiang Menurut Kasmir, (2018), sales growth dapat diukur menggunakan rumus seperti berikut:
~29° T Sales i — Sales 0
oo 9 O Sales Growth =
S < = g Sales 0
> 8258 Irfensitas Aset Tetap
c 3 3
%% 5 “EC Inten3|tas aset tetap menggambarkan seberapa besar aset tetap yang dimiliki oleh
= ergughaan dan seberapa besar perusahaan menginvestasikan ke aset tetap dibandingkan aset
c a@n&a Menurut Purwanti & Sugiyarti, (2017) rumus intensitas aset tetap adalah sebagai berikut:
3 c
2B = = , Total Aset Tetap
23D o Intensitas Aset Tetap =
z2338 2 Total Aset
3.

Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah suatu metode yang dapat menggambarkan atau memberikan
kripsisuatu data dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians atau ragam data, nilai

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

d giennayxd ‘yipipuad uaﬁ%u

Redue) wi s|

§k3|mum nilai minimum, sum, range, kurtosis dan skewness
%3%2 Up Pooling
% QBT Uji pooling data dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian cross sectional dan
?:‘;_l@e series dapat digabungkan atau tidak.
%?%3 Uji Asumsi Klasik
g% Uii asumsi klasik terdiri dari 4 pengujian yaitu uji normalitas yang digunakan untuk

mq

-mengetahtii apakah model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal,
guﬁautorela& digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara
?vaglabel pengganggu di periode t dengan variabel penganggu di periode t-1 atau periode
aseﬁelumnya uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
H<0?ela3| antar variabel independent dan uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
3erdapat Ketidaksamaan varians dari residual semua pengamatan pada model regresi.

n

3.3.4. Amnalisis Regresi Berganda

Menutut Ghozali, (2018) analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh
beberapavariabel independen terhadap variabel dependen dan menunjukkan arah hubungan
variabel mdependen dengan variabel dependen. Berikut merupakan model regresinya:

TA = B0 B1SIZE + B2LEV + B3PROFIT + B4SG + BSIAT + e
Keterangan :

TA : Tax avoidance
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SIZE : Ukuran Perusahaan
LEV : Leverage
PROFIT =  : Profitabilitas
o O =
56 : Sales growth
gAﬁ“ - : Intensitas Aset Tetap
53 .
33@ 2 : Konstanta
I c @)
33‘&'51{ : Koefisien regresi masing-masing variabel
o) g Q
e85 = : error
cQ S
o o
% 35, Uji Hipotesis
S c < UJi hipotesis terdiri dari 3 pengujian yaitu uji koefisien determinasi yang digunakan untuk
g’nen@kur sejauh mana kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen,

U JEstatlstlk F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
‘Becara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dan uji t yang digunakan
%Lﬁulg menunjukkan apakah masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap variabel
%@eﬁden

u

P

diey 1t 51

Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 1
Statistik Deskriptif

11 eAuey uesinuad ‘uengsuasg 'ug

N Minimum Maximum Mean Std. Deviaton
SIZE 72 25.9547 32.7256 29.064019 1.6393711
LEV 72 0.1152 0.5567 0.321021 (0.1305209
PROFIT 72 0.0210 0.2905 0.105233 0.0585308
5G 72 -0.3395 0.4309 0.067972 (0.1345945
— IAT 72 0.0416 0.7576 0.327108 0.1568249
TA 72 0.6374 0.8410 0.755769 0.0323621

dasarkan tabel diatas diperoleh output sebagai berikut dan dapat disimpulkan:

Variapel ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln(Total Aset) memperoleh nilai rata-rata
29.064019 dan nilai standar deviasi 1.6393711 dengan nilai minimum sebesar 25.9547 yang
S dimibki oleh PT. Pyridam Farma Tbk pada tahun 2018. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
PT. Pyridam memiliki jumlah aset yang paling sedikit yaitu Rp. 187,057,163,854
dibandingkan perusahaan lainnya dan nilai maksimum 32.7256 yang dimiliki oleh PT
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020. Hal tersebut dapat diartikan bahwa PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki jumlah aset yang paling besar yaitu Rp.
163,1386,516,000,000 dibandingkan perusahaan lainnya. Nilai rata-rata yang dihasilkan lebih
besar=tlari nilai standar deviasi yang berarti sebaran data kecil.

b. Variabel leverage yang diukur menggunakan proksi DAR memperoleh nilai rata-rata 0.321021
dan n#ai standar deviasi 0.1305209 dengan nilai minimum sebesar 0.1152 yang dimiliki oleh
PT. @Gampina Ice Cream Industri Tbk pada tahun 2020 atau dapat diartikan bahwa PT. Campina
Ice Cream Industri Tbk menggunakan pendanaan dengan hutang sebesar 11,52% terhadap aset
dan nilai maksimum 0.5567 yang dimiliki oleh PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbhk pada
tahu@®2020 atau dapat diartikan bahwa 58 PT. Garudafood Putra Putri Jaya Thk menggunakan

Jequms ue®ngaiusuwl Uep ueyWNjUBIUBW B

‘uelode) u&uns&jﬁuad ‘yelw
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pendanaan hutang sebesar 55,67% terhadap aset. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa PT.

Garudafood Putra Putri Jaya Tbhk pada tahun 2018 memiliki tingkat hutang yang lebih tinggi

dibangingkan perusahaan lainnya. Nilai rata-rata yang dihasilkan lebih besar dari nilai standar

_.deviasi yang berarti sebaran data kecil.

o DVarlabeI profitabilitas yang diukur menggunakan proksi ROA memperoleh nilai ratarata
3 © sebesar 0.105233 dan nilai standar deviasi sebesar 0.0585304 dengan nilai minimum sebesar
3 0.021gyang dimiliki oleh PT. Wismilak Inti Makmur Tbk pada tahun 2019 atau dapat diartikan
3 bahwa PT. Wismilak Inti Makmur Tbk memperoleh keuntungan bersih sebesar 2,1% yang
> berasal dari aset dan nilai maksimum 0.2905 yang dimiliki oleh PT. Hanjaya Mandala
‘Sampgerna Tbk pada tahun 2018 atau dapat diartikan bahwa PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tk memperoleh keuntungan bersih sebesar 29,05% yang berasal dari aset. Oleh karena itu
apatcdiartikan bahwa PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2018 memiliki
ampuan menghasilkan laba bersih paling tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya.
ilai rata-rata yang dihasilkan lebih kecil dari nilai standar deviasi yang berarti sebaran data
esar
.2 ViariaBel sales growth yang diukur dengan membandingkan selisih antara penjualan pada tahun
terselfit dan penjualan sebelumnya dengan penjualan sebelumnya. Variabel sales growth
nﬂ;mperoleh nilai rata-rata sebesar 0.067972 dan nilai standar deviasi sebesar 0.1345945
dengan nilai minimum sebesar -0.3395 yang dimiliki oleh PT. Delta Djakarta Thk pada tahun
2020.5Nilai minimum tersebut dapat menggambarkan bahwa pada tahun 2020 PT. Delta
= Djakafta Tbk mengalami penurunan penjualan yang drastis sebesar 33,95% dibandingkan
‘perusahaan lainnya dan untuk nilai maksimum sebesar 0.4309 yang dimiliki oleh PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk pada tahun 2018 atau dapat dikatakan bahwa PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk mengalami pertumbuhan penjualan positif sebesar 43,09% paling tinggi
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Nilai rata-rata yang dihasilkan lebih besar dari nilai
standat deviasi yang berarti sebaran data kecil.
ariabiel intensitas aset tetap memperoleh nilai rata-rata sebesar 0.327108 dan nilai standar
deviasi sebesar 0.1568249 dengan nilai minimum sebesar yang dimiliki 0.0416 oleh PT.
Hartadinata Abadi Tbk pada tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 0.7576 yang dimiliki
= oleh PT. Sariguna Primatirta Thk pada tahun 2020. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa
- kepemilikan aset tetap PT. Hartadinata Abadi Tbk pada tahun 2019 paling kecil dibandingkan
o perusahaan lainnya hanya memiliki 4% aset tetap dari seluruh aset yang dimiliki sedangkan
% PT. Sariguna Primatirta Tbk memiliki aset tetap paling besar dibandingkan dengan perusahaan
gIainnya 75,76% kepemilikan aset perusahaan merupakan aset tetap. Nilai rata-rata yang
o dihasilkan lebih besar dari nilai standar deviasi yang berarti sebaran data kecil.

]

.2 Variabel tax avoidance yang diukur dengan proksi TRR memiliki nilai rata-rata sebesar

2.0.755769 dan standar deviasi sebesar 0.0323621 dengan nilai minimum sebesar 0.6374 atau

£ 63,74% yang dimiliki oleh PT. Wismilak Inti Makmur Thk pada tahun 2019 dan nilai
maksimum sebesar 0.841 atau 84,1% yang dimiliki oleh PT. Kino Indonesia Tbk pada tahun
2020w Suatu perusahaan dapat dikatakan cenderung melakukan tindakan tax avoidance jika
memtliki tingkat retensi pajak lebih besar dari 75% pada tahun 2018 dan 2019 dan lebih besar
dari Z8% pada tahun 2020. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa PT. Kino Indonesia Tbk
padadahun 2020 cenderung melakukan tindakan tax avoidance karena memiliki tingkat retensi
pajakssebesar 84,1% lebih besar dari tingkat retensi maksimal pada tahun 2020 yaitu 78%.
TingKat retensi senilai 84,1% dapat diartikan bahwa perusahaan hanya membayar pajak
sebesar 15.9% dimana nilai tersebut dibawabh tarif pajak yang berlaku pada tahun 2020 yaitu
senilai 22%. Nilai rata-rata yang dihasilkan lebih besar dari nilai standar deviasi yang berarti
sebatan data kecil.
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4.2.  Hasil Uji Pooling

@ Tabel 2
T Uji Pooling
Q
2
Q. Model Kriteria Sig. Keterangan
E. DI 0.291 Lolos
3 D2 0.444 Lolos
T = DI_SIZE 0.180 Lolos
~ x DI _LEV 0.386 Lolos
S = DI_PROFIT 0.808 Lolos
T = DI _SG Sig. > 0.05 0.888 Lolos
o A DI_IAT 0.888 Lolos
5 = D2_SIZE 0.201 Lolos
e 2 D2 LEV 0.068 Lolos
3 = D2_PROFIT 0.259 Lolos
c S D2_SG 0.165 Lolos
2 w D2_IAT 0.545 Lolos
) n
= = .. . . .. .
¢ Pada uji pooling dalam penelitian ini menggunakan metode dummy dengan jumlah dummy
> sebanyak 2 (jumlah tahun penelitian — 1). Berdasarkan tabel diatas, hasil nilai sig. seluruh
Q

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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= va@.iabel > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian dapat di-pooling.
Hgsil Uji Asumsi Klasik
1. UjJi Normalitas
A

b

Normalitas | Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.05 | 0.200

Y

2 Tabel 3

= Hasil Uji Normalitas

A

g Jenis Kriteria Hasil
Q Pengujian

L)

Pada uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik
K@lmogorov-Smirnov (K-S). Berdasarkan tabel diatas, nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar
04200 > 0.05 dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

2. L§| Autokorelasi

:JaquWins uedingakusw uep ueywnjuedousw eduejdall sgo eAIRY ynin)as neje uelbeqgas diynbusw buedeyqg |

W Tabel 4

m - - -

= Hasil Uji Autokorelasi

7]

Q. Jenis Pengujian Kriteria Hasil
9 Uji Autokorelasi Asymp. Sig. (2- 0.097
= tailed) > 0.05

=

Rada uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan run test. Berdasarkan tabel diatas,
ilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0.097 > 0.05 dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
al&tokorelasi dalam model regresi.

gy

M| &)

4.3.3. Uji Multikolonieritas
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Tabel 5
@ Hasil Uji Multikolonieritas
I Variabel Kriteria Hasil Hasil VIF
g\“_ Tolerance
N SIZE Tolerance = 0.1 0.763 1.311
=1 VIF < 10
L LEV Tolerance = 0.1 0.594 1.683
3 VIF < 10
; PROFIT Tolerance = 0.1 0.634 1.578
= VIF < 10
; SG Tolerance = 0.1 0.931 1.074
= VIF < 10
EZ IAT Tolerance = 0.1 0.883 1.133
5 VIF < 10
7]

Bgfdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tolerance dan hasil VIF seluruh
vapiabel independen memiliki hasil tolerance > 0.1 dan hasil VIF < 10 yang dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya multikolonieritas dalam model regresi.

7,]
Uj Heteroskedastisitas
=

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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Tabel 6

5

o

3 Hasil Heteroskedastisitas

2

=~ Variabel Kriteria Hasil Sig.
; SIZE 0.151

s LEV 0.673
x PROFIT Sig. > 0.05 0.057
= SG 0.660
2 IAT 0.335

(9]
Pada uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Berdasarkan
tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai sig. > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi

Hasil Uji Hipotesis

Adsw uep uexwniueouaw eduey 1ul siiny eAlegaynan)as neje ueibeqas diynbuaw Bueseyq °|

@ 0 . L

4.1. Lgl Koefisien Determinasi

>~

= E, Tabel 7

0

c o) - .. ..

3 - Hasil Uji Koefisien Determinasi

& 3

= e

. 7 Jenis Pengujian Kriteria Adjusted R Square
o Uji Koefisien Determinasi 0<R%*<1 0.104
<)

Berdasarkan tabel diatas, nilai adjusted R Square yang dihasilkan sebesar 0.104. Hal ini
at diartikan sebesar 10.4% variabel ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, sales
wth dan intensitas aset tetap dapat menjelaskan variabel tax avoidance. Sebesar 89.6%

@ dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

)

10

31D uep| MMy el



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uesode) ueunsnAuad ‘yelw)i eAsey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ypun eAuey uedinbusd ‘e

:Jaquins ueyIngakusw uep ueuinjuedsuaw eduey 1ul sijny BAIRY Yynin)as neje uelseqas diynbusw Huedeyiq |

T
Q

>~
Q

buepun-buepun !Bunp(G)mG eydi

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

Uji Statistik F
Tabel 8
= Hasil Uji Statistik F

Hasil
0.031

Kriteria
Sig. < 0.05

Jenis Pengujian
Uji F

Berdasarkan tabel diatas yang merupakan hasil uji statistik F terlihat bahwa hasil nilai sig.
sebesar 0.031 < 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda layak untuk
difakukan pengujian dan seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Ujs Statistik t

= Tabel 9
Hasil Uji Statistik t
Unstandardized Hasil sig. 1-
Variabel B Kriteria | Hasil sig. 2-tailed tailed
SIZE -0.007 0.005 0.0025
= LEV 0.061 Sio. < 0.096 0.048
L <
PROFIT 0.225 (}g(}j 0.005 0.0025
SG 0.006 0.825 0.4125
Q IAT 0.007 0.765 0.3825

Berdasarkan tabel diatas yang merupakan hasil dari pengujian statistik t, dapat disimpulkan

bahwa:

(1 Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig 1-tailed sebesar 0.0025 < 0.05 (tolak
Ho) dan nilai B sebesar -0.007, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, maka tidak terdapat cukup
bukti ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

(2) Variabel leverage memiliki nilai sig 1-tailed sebesar 0.048 < 0.05 (tolak Ho) dan nilai
B sebesar 0.061, dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan

= terhadap tax avoidance, maka terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif
A terhadap tax avoidance.
(3y Variabel profitabilitas memiliki nilai sig 1-tailed sebesar 0.0025 < 0.05 (tolak Ho) dan
= nilai B sebesar 0.225, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance. maka terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas
v berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
(4) Variabel sales growth memiliki nilai sig. 1-tailed sebesar 0.4125 > 0.05 (terima Ho)
~ dan nilai B sebesar 0.006, dapat disimpulkan bahwa sales growth tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, maka tidak terdapat cukup bukti sales growth berpengaruh
positif terhadap tax avoidance.

(8) Variabel intensitas aset tetap memiliki nilai sig. 1-tailed sebesar 0.3825 > 0.05 (terima
Ho) dan nilai B sebesar 0.007, dapat disimpulkan bahwa intensitas aset tetap tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. maka tidak terdapat cukup bukti sales growth
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

11
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o. PEMBAHASAN
5.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax avoidance

—  Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel ukuran
sperusahaah memiliki koefisien regresi sebesar -0.007 dan nilai signifikansi sebesar 0.0025 < a

° ;FO%S) Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan
2 csignifikan terhadap tax avoidance sedangkan hipotesis menyatakan bahwa ukuran perusahaan
g %’)e;‘gpe_ggaruh positif terhadap tax avoidance. Maka hlpote3|s (H1) ditolak. Hasil penelitian ini
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ieru@haan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Dalam penelitian tersebut
fdl]gatman bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin tidak melakukan tindakan tax
%\Elcﬁnce dikarenakan semakin besar ukuran suatu perusahaan maka keberadaan perusahaan akan
ﬂeﬁlhgerllhat dibandingkan perusahaan dengan ukuran menengah dan kecil. Oleh karena itu, setiap
@r&daﬁan yang dilakukan perusahaan akan lebih tersorot sehingga perusahaan dengan ukuran yang
@&ardeblh meminimalisir tindakan-tindakan yang sekiranya memberikan citra yang buruk bagi
aaetu@haan

Q

n

=

N-bu

Péngaruh Leverage terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel leverage
gm iiliki Ailai koefisien regresi sebesar 0.061 dan nilai signifikansi sebesar 0.048 < a (0.05). Hasil
4ma menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
T@@'idance. Hasil pengujian sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa leverage
‘berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Maka hipotesis(H2) diterima. Hasil penelitian ini
ssejalan dengan penelitian Eneksi Dyah Puspita Sari & Shandy Marsono, (2020) dan Mariadi,
1{2921) yang menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil
g)e%lelltlan tersebut sesuai dengan teori trade-off yang menyatakan bahwa adanya pertukaran atas
@ehghematan pajak dengan biaya kerugian yang harus dihadapi oleh perusahaan Oleh karena itu,
%emakln tinggi leverage suatu perusahaan maka perusahaan tersebut semakin melakukan tindakan
ﬂag avoidance dikarenakan dengan menggunakan hutang dalam struktur modalnya maka
Sp@‘usahaan dapat memanfaatkan beban bunga yang timbul akibat penggunaan hutang sebagai
i)@]gurang dalam penghasilan kena pajak sehingga akan meminimalkan beban pajak yang
@ayarkan

umeseuJn1ensuenehu1uepxuu

‘WPUGQ#
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Q
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5. 3. PRengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel profitabilitas

gn%menumukkan bahwa variabel profltabllltas berpengaruh positif dan S|gn|f|kan terhadap tax
avoidangg; sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
“Aerhadapgtax avoidance. Maka hipotesis(H3) diterima. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitia Dewinta & Setiawan, (2016) dan Novriyanti et al., (2020) yang menemukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa seSuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa adanya hubungan kontrak antara
principalZ dengan agen yang mengharuskan agen untuk 69 bertanggungjawab memenuhi
kepentingan principal dan profitabilitas yang tinggi merupakan salah satu kepentingan principal.
Kepentingan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya meminimalkan beban
pajak yafig dibayarkan. Oleh karena itu, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka
perusahdan cenderung melakukan tindakan tax avoidance dikarenakan profitabilitas merupakan
salah sattrasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan dimana rasio tersebut akan
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dilaporkan kepada pemegang saham selaku principal. Oleh karena itu agen akan berusaha untuk
meningkatkan rasio profitabilitas untuk memenuhi kepentingan principal.

5.4. Pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel sales growth
milikinilai koefisien regresi sebesar 0.006 dan signifikansi sebesar 0.4125 > a (0.05). Hal ini
nunjukkan bahwa variabel sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Maka
ipotesis(H4) ditolak. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari,
2026) yang menemukan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sales
rowth merupakan indikator yang dapat memprediksi penjualan di tahun yang akan datang dengan
ﬁngllhat pertumbuhan penjualan yang terjadi di setiap tahunnya. Tetapi peningkatan penjualan
%ﬁsaaya akan diiringi dengan peningkatan biaya-biaya terkait seperti harga pokok penjualan dan
%&;Jan penjualan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dengan terjadinya peningkatan
“penjualarttidak selalu diiringi dengan peningkatan laba sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa
;b&usahaan yang mengalami peningkatan penjualan akan melakukan tindakan tax avoidance
|Ea@nakan sales growth erat kaitannya dengan penjualan bukan laba yang dihasilkan perusahaan
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~ Péngaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax avoidance

Beérdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel intensitas aset
tap memiliki koefisien regresi sebesar 0.007 dan nilai signifikansi sebesar 0.3825 > a (0.05). Hal
4ma ‘menunjukkan bahwa variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
dMiaka hipetesis(H5) ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Navriyanii et al., (2020) yang menemukan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap
dax avoidance. Perusahaan yang memilih untuk lebih menginvestasikan dana yang dimiliki ke aset
<etap dibandingkan aset lainnya bukan berarti ingin melakukan tax avoidance tetapi aset tetap
?Cﬂigutuhkan dalam kegiatan operasional khususnya perusahaan manufaktur dimana harus
imemprodiiksi berbagai macam produk sehingga perusahaan manufaktur memiliki aset tetap yang
4ehih untidk menunjang produksi serta operasionalnya.
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$.2 KESIMPULAN

g g Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
Tukup bekti bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance dan
@@ tefdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan, sales growth dan intensitas aset tetap
T%be%pengaruh positif terhadap tax avoidance.

§ 3 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih memiliki keterbatasan, maka terdapat

~Safan bagr peneliti selanjutnya agar menghasilkan penelitian yang semakin baik, yaitu peneliti
&%njutnya dapat mencari variabel-variabel lainnya yang sekiranya berpengaruh terhadap tax
gavmdance seperti strategi bisnis, karakter eksekutif, financial distress, karakter eksekutif dan lain
‘sebagainya, dapat menggunakan perusahaan selain manufaktur atau perusahaan manufaktur
dengan sektor selain sektor barang konsumsi, dapat menggunakan proksi pengukuran lainnya
untuk variabel yang digunakan agar dapat terlihat apakah terdapat perbedaan hasil jika
menggufiakan proksi yang berbeda.
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